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ABSTRACT
SCIENTIFIC PAPERS
YASMIN AN NAIM QAMAR
EFFECTIVENESS TEST OF ECO ENZYME FROM SKIN CITRUS SINENSIS
L. OBBECK ON THE NUMBER OF GERMS IN THE AIR

Indoor air quality must be considered because most humans do activities
in it. Poor air can be a medium for disease transmission, an alternative that can be
used by utilizing organic waste of squeezed orange peels into eco enzyme which
functions as a natural antibacterial that is effective in reducing the number of
germs in the air. Eco enzyme is produced by mixing organic waste, molasses, and
water in a ratio of 3:1:10, then fermented for 3 months. The population in this
study was eco enzyme from squeezed orange peel.

The method in this study was an experiment using two repetitions of the
control concentration, 25%, 50%, 75%, and 100% on the germ count in the air of
the microbiology and parasiology laboratory room.

The results of the study on the pH of eco enzyme was 3.2 and
argonoleptic eco enzyme was liquid, light brown in color, and had a distinctive
sour aroma of squeezed orange peel, the concentration of eco enzyme that was
effective in inhibiting the growth of germ numbers for 2x24 hours was a
concentration of 25% with an average effectiveness of 95.00%.

The conclusion in this study is that the eco enzyme produced has a pH
value of 3.2 so that it is acidic and the eco enzyme is in the form of a liquid, has a
pungent sour aroma typical of squeezed oranges, and is light brown in color, the
effective concentration of eco enzyme is 25% concentration that can reduce the
growth of air germs.

Keywords: germ count, eco enzyme,
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INTISARI
Karya Tulis
YASMIN AN NAIM QAMAR
UJI EFEKTIVITAS ECO ENZYME DARI KULIT JERUK PERAS TERHADAP
ANGKA KUMAN DI UDARA

Kualitas udara di dalam ruangan harus diperhatikan karena sebagian besar
manusia melakukan aktivitas di dalamnya. Udara yang kurang bagus dapat
menjadi media penularan penyakit, alternatif yang bisa digunakan dengan
memanfaatkan sampah organik kulit jeruk peras menjadi eco enzyme yang
berfungsi sebagai antibakteri alami yang efektif dalam menurunkan jumlah kuman
di udara. Eco enzyme di hasilkan dari mencampurkan sampah organik, molase,
dan air dengan perbandingan 3:1:10, kemudian di fermentasi selama 3 bulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah eco enzyme dari kulit jeruk peras.

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan dua
kali pengulangan konsentrasi kontrol, 25%, 50%, 75%, dan 100% pada angka
kuman di udara ruangan laboratorium mikrobiologi dan parasiologi.

Hasil penelitian pada pH eco enzyme bernilai 3,2 dan argonoleptik eco
enzyme berbentuk cair, berwarna coklat muda, serta mempunyai aroma asam yang
khas dari kulit jeruk peras, konsentrasi eco enzyme yang efektif dalam
penghambat pertumbuhan angka kuman selama 2x24 jam adalah konsentrasi 25%
dengan rata-rata efektivitas 95,00%.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah eco enzyme yang dihasilkan
memiliki kadar nilai pH 3,2 sehingga bersifat asam dan eco enzyme berbentuk
cairan, mempunyai aroma asam khas jeruk peras yang menyengat, serta berwarna
coklat muda, konsentrasi eco enzyme yang efektif yaitu konsentrasi 25% mampu
menurunkan pertumbuhan angka kuman udara.

Kata kunci : angka kuman, eco enzyme, efektivitas
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BABI
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Rumah, pusat belanjaan, kantor, pabrik, dan laboratorium
merupakan tempat manusia menghabiskan waktunya untuk beraktivitas
(Auliasari dkk., 2021). Banyak studi menyebutkan bahwa kualitas udara
dalam ruang sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia karena
hampir 90% hidup manusia berada di dalam ruangan. Pencemaran udara
yang terjadi dalam ruang di sebabkan oleh partikel debu, mikroorganisme
bakteri, virus dan jamur yang sudah tersebar ke dalam ruang (Fithri dkk.,
2016). Sumber pencemar udara sendiri di sebabkan oleh kegiatan yang
dilakukan oleh manusia baik itu di dalam ataupun di luar ruangan,
pencemaran tersebut dapat menyebabkan Sick Building Syndrome (SBS)
beberapa gejala yang sering kali dilaporkan adalah sakit kepala, iritasi
mata, hidung dan tenggorokan, lelah serta mual yang dialami. Sebagian
besar gejala ini terjadi karena kualitas udara di dalam ruang yang buruk
(Deni dkk, 2018). Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas udara
dalam ruangan yaitu konstruksi bangunan, conditioning (AC), bahan kimia
dan mikrobiologi (Dewi dkk., 2022). Untuk mengatasi masalah ini
diperlukannya desinfeksi pengaplikasian bahan kimia guna membantu
menghambat dan membunuh angka kuman di udara, akan tetapi

penggunaan bahan kimia yang terus menerus dan berulang-ulang dalam

16



jangka waktu yang cukup lama akan mengakibatkan terjadinya resistensi

atau kekebalan pada kuman. Oleh
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sebab itu, alternatif yang dapat digunakan adalah dengan
mengganti menggunakan desinfektan alami yang lebih ramah akan
lingkungan.

Jeruk peras (citrus sinensis) merupakan salah satu jenis jeruk
(citrus) dalam keluarga Rutaceae. Kulit jeruk peras banyak memiliki
manfaat yang terkandung di dalamnya sebagai antibakteri, anti-jamur,
antikanker, antioksidan, agen pelindung fungsi hati dan jantung, anti-
obesitas dan juga salah satu jenis jeruk yang sering di konsumsi oleh
masyarakat. Proses konsumsi tersebut menyebabkan banyaknya sampah
kulit jeruk peras (Khamdanatuz & Ikawati, 2023). Dalam Undang-undang
RI No 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, sampah didefinisikan
sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam berbentuk
padat. Oleh karena itu sampah kulit jeruk peras ini dapat di tanggulangi
secara efektif dengan menggunakan metode pengolahan sampah dan ini
dapat di realisasikan dalam pembuatan eco enzyme.

Eco enzyme merupakan ekstrak cairan hasil fermentasi dari sisa
sayuran, buah-buahan, dan substrat gula aren atau molase (Rahayu Mariati
dkk., 2021). Cairan eco enzyme dihasilkan dari proses fermentasi selama 3
bulan dengan bahan sederhana seperti gula merah, sampah kulit jeruk
peras, air dengan menggunakan perbandingan 1:3:10 atau 100g gula

merah, 300g kulit jeruk peras, dan 1000ml air (Nazim & Meera, 2015).
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Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengujian pH, Argonoleptik, dan Efektivitas eco enzyme dari

kulit jeruk peras terhadap angka kuman di udara.

B Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah eco

enzyme dari kulit jeruk peras efektif terhadap angka kuman di udara?

C Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah eco enzyme kulit
jeruk peras yang di hasilkan melalui proses fermentasi selama tiga bulan.
Setelah itu, eco enzyme di buat dengan konsentrasi berbeda-beda yang

nantinya akan diamati terhadap pertumbuhan angka kuman di udara.

D Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai pH, Argonoleptik,
dan Efektivitas eco enzyme kulit jeruk peras terhadap angka kuman di

udara pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%.

E Manfaat Penelitian
1. Umum
Sebagai informasi dan sumber refrensi kepustakaan dalam
menambah wawasan para pembaca serta acuan dalam penelitian
selanjutnya di bidang pengelolaan sampah organik.

2. Khusus
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Mengetahui  konsentrasi eco enzyme yang efektif terhadap

pertumbuhan angka kuman di udara.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah

1.

Definisi Sampah

Menurut World Health Organization (WHO) sampah adalah
sesuatu barang yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi
atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan
tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2006). Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 pada pasal 1
sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses alam yang
berbentuk padat (UU RI No 18, 2008). Sampah adalah suatu benda
yang sudah dibuang atau tidak terpakai lagi oleh orang sebelumnya,
tetapi apabila sampah dikelola dengan cara yang tepat maka bisa
dimanfaatkan kembali (Basriyanta, 2007). Dari aktivitas manusia
sehari-hari selalu menghasilkan sampah, salah satunya sampah organik
yang ada dalam setiap rumah tangga. sampah dibedakan menjadi 2

jenis yakni sampah organik dan sampah anorganik.

2. Jenis Sampah

a. Sampah Organik
Sampah yang mudah terurai oleh mikroorganisme. Sampah organik
ini dibedakan menjadi sampah organik kering dan sampah organik
basah. Sampah organik kering berasal dari dedaunan kering, kertas

dan memiliki kandungan air yang rendah. Sedangkan sampah
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organik basah berasal dari sisa makanan (buah-buahan dan
sayuran) yang memiliki kandungan air yang lumayan tinggi.
b. Sampah Anorganik
Sampah Anorganik adalah sampah yang sulit untuk bisa terurai
oleh mikroorganisme, yakni kaca, aluminium, logam dan lainnya.
3. Pengelolaan sampah
Menurut (UU RI No 18, 2008) untuk pengurangan timbunan sampah
bisa dilakukan dengan 3R (reduce, reuse dan recycle). 3R yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Reduce
Upaya dalam mengurangi timbunan sampah dengan menggunakan
produk yang ramah lingkungan.
b. Reuse
Upaya menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan
dan memanimalisir jumlah sampah.
c. Recycle
Mendaur ulang sampah menjadi bahan yang dapat dimanfaatkan

kembali.

B. Jeruk Peras (Citrus sinensis)
Jeruk peras (Citrus sinensis) merupakan salah satu jenis jeruk
(Citrus) dalam keluarga Rutaceae. Tanaman jeruk peras ini memiliki daun
bersayap dan berbau harum, terdapat duri pada ketiak daun, serta memiliki

bunga putih kekuningan (Khamdanatuz & Ikawati, 2023). Kandungan
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yang terdapat di kulit jeruk peras adalah vitamin dan mineral seperti
vitamin C, protein, amino, nitrogen (N), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
kalium (K), belerang (S) justru paling tinggi pada bagian kulit jeruknya di
bandingkan dengan daging atau sari buah jeruk (Agusutin dkk., 2019).
Ekstrak kulit jeruk peras mempunyai aktivitas antibakteri dan antioksidan
(Mehmood dkk., 2015). Serta kulit jeruk mengandung minyak atsiri yang
bermanfaat sebagai anti oksidan, anti kanker, dan penyembuhan penyakit
(Rangkuti dkk., 2020).

Dalam penelitian (Tivani dkk., 2021) minyak atsiri dalam kulit
jeruk memiliki kandungan yang dapat memberikan efek menenangkan
sehingga minyak atsiri biasa digunakan pada campuran aromaterapi di

bidang kesehatan, juga memiliki sifat anti jamur atau membasmi kuman

yang dibutuhkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Gambar 2. 1 Kulit Jeruk Peras (Citrus sinensis)

(Sumber: Data Primer 2024)
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C. Eco enzyme

Eco enzyme atau biasa dikenal sebagai enzim ramah lingkungan
ditemukan oleh Dr. Rosukon Poompanvong dari Thailand sejak lebih dari
30 tahun yang lalu. Cairan eco enzyme adalah suatu produk yang sangat
fungsional, mudah digunakan, dan mudah untuk diproduksi (Maula dkk.,
2020). Eco enzyme adalah produk yang mampu menyelamatkan bumi dari
kerusakan akibat gas metan yang berasal dari pembusukan sampah organik
(sayuran dan buah) memiliki manfaat yang berlipat ganda dalam
kehidupan sehari-hari.

Eco enzyme adalah ekstrak cairan hasil fermentasi dari sisa
sayuran, buah-buahan dan substrat gula aren atau molase (Rahayu Mariati
dkk., 2021). Eco enzyme adalah hasil fermentasi dari sampah organik
seperti buahan, sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan
air (Imron, 2019). Ciri eco enzyme yang bagus adalah berwarna coklat
gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat (Miyanti,
2022). Eco enzyme mempercepat reaksi bio-kimia untuk menghasilkan
enzim yang berguna dalam pemanfaatan sampah buah dan sayuran. Cairan
dari proses fermentasi tersebut menghasilkan kandungan desinfektan
karena adanya alkohol alami atau senyawa kimia asam (Ijong, 2020).
Salah satu senyawa yang terdapat dalam eco enzyme adalah asam asetat
(H3COOH) yang dapat membunuh kuman, virus dan bakteri. Sedangkan,
untuk kandungan enzymenya terdapat Lipase, Tripsin, dan Amilase yang

mampu membunuh bakteri patogen (Agustrina dkk., 2023). Eco enzyme
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adalah cairan serbaguna yang dapat dimanfaatkan dalam keperluan sehari-

hari (Miyanti, 2022). Berikut pemanfaatan eco enzyme dari berbagai

aspek:

1. Lingkungan (filter air/udara, pupuk tanaman, pengharum ruangan,
menurunkan efek gas rumah kaca dan desinfektan alami).

2. Kesehatan (obat gatal, obat luka, obat kumur, sabun mandi, sabun cuci
pakaian, detox, dan hansanitizer).

3. Kecantikan (masker, shampoo, anti-angin, dan antioksidan).

D. Uji Sifat Fisik Eco enzyme
1. Uji pH
Uji pH diukur menggunakan pH meter untuk mengukur tingkat
keasaman dan kebasaan suatu larutan (Sumber Aneka Karya Abadi,
2023). pH normal memiliki nilai 7 sementara untuk nilai pH<7
memiliki sifat asam, sedangkan nilai pH>7 memiliki sifat basa (Tivani
dkk., 2021). Pengujian pH ini bertujuan untuk melihat berapa
kandungan nilai pH yang di hasilkan dari eco enzyme.
2. Uji Organoleptik
Uji organoleptik ini digunakan untuk menilai mutu suatu sediaan
yang dibuat. Uji organoleptik biasa disebut uji indera atau uji sensori
merupakan suatu pengukuran ilmiah yang dapat mengukur dan
menganalisis karakteristik suatu bahan yang diterima oleh pancaindera
manusia (Tivani dkk., 2021). Kemampuan dari uji indera ini nantinya

akan menjadi penilaian terhadap suatu produk yang sedang diuji sesuai
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dengan sensor atau rangsangan yang diterima oleh indera (Gusnadi
dkk., 2021). Pengujian argonoleptik ini bertujuan untuk menilai secara

visual (bentuk, warna, bau) eco enzyme yang dihasilkan.

E. Uji Mikrobiologi Udara
1. Uji Efektivitas Eco Enzyme Terhadap Angka Kuman Di Udara

Pengujian ini dilakukan untuk menguji efektivitas dari berbagai
konsentrasi yang dibuat untuk angka kuman di udara, pengujian ini
dilakukan dengan mengukur jumlah angka kuman di udara sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan pada konsentrasi yang berbeda. Hasil
dari pengujian ini nantinya akan dibandingkan agar bisa mengetahui
konsentrasi mana yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan

atau mengurangi angka kuman di udara.

F. Kerangka Teori
Adapun kerangka teori pada penelitian ini menurut Undang-Undang

Republik Indonesia No 18 Tahun 2018 tentang pengelolaan sampah:

Sampah Organik

Kulit Jeruk Peras

Eco enzyme

Recycle

Gambar 2. 2 Kerangka Teori



G. Kerangka Teori

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Kulit jeruk peras

Eco enzyme

Uji fisik Eco enzyme

1. pH
2. Organoleptik

Uji mikrobiologi udara
1. Kontrol Negatif
2. Konsentrasi 25%
3. Konsentrasi 50%
4. Konsentrasi 75%
5. Konsentrasi 100%

Efektif
atau

Tidak efektif

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan terlebih
dahulu mengukur jumlah angka kuman udara yang belum diberikan
perlakuan eco enzyme dari kulit jeruk peras ke dalam cawan petri yang
hanya berisi media NA. Setelah itu diberi perlakuan dengan memasukan
eco enzyme dan menuangkan media NA ke dalam cawan petri, selanjutnya
media akan dipaparkan di satu titik selama 15 menit pada udara di
Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur. Kemudian akan di ukur jumlah angka kuman yang

tumbuh pada cawan petri.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Proses pembuatan eco enzyme dilakukan mulai dari bulan
November sampai Januari selama tiga bulan di jln. Grilya gang sepakat

blok sepakat 3 Kec. Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda.

Proses pengujian eco enzyme di JI. Ir. H. juanda No.15, Sidodadi
Kec. Samarinda Ulu, Laboratorium Mikrobiologi dan parasitologi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Selama tiga hari di mulai

dari tanggal 20 sampai 22 juni 2024.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

29

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah eco enzyme dari kulit

jeruk peras.

Sampel Penelitian

Adapun sampel dari penelitian ini eco enzyme dari kulit jeruk

peras dengan memberikan perlakuan dengan konsentrasi 25%,

50%, 75% dan 100%

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Adapun variabel dan definisi operasional penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

No Va“i.ll?el Definisi Operasional Kriteria
Penelitian
Merupakan cairan  yang
dihasilkan  dari  proses Proses
Eco enzyme . . g
S fermentasi sampah kulit | fermentasi di
1. | dari kulit jeruk | . . .
cras jeruk, gula merah, dan air | diamkan selama
P dalam kurung waktu 3 3 bulan
bulan.
Merupakan penilaian tingkat
o keasaman atau kebasaan | Nilai pH yang
2. Eco En me | Yang dihasilkan oleh eco dihasilkan
2 enzyme dari kulit jeruk | setelah 3 bulan
peras.
Merupakan penilaian eco
enzyme yang sudah jadi
. setelah 3 bulan, penilaian -
Argonoleptik . . Penilaian secara

3. nya meliputi dari bentuk, .

Eco enzyme visual
warna dan aroma yang
dihasilkan oleh eco enzyme
kulit jeruk peras.

4. Efektivitas Media NA  dibuat 5| Angkakuman
Eco enzyme | kelompok konsentrasi eco udara yang
dalam media | enzyme dari kulit jeruk | tumbuh dalam
nutrient agar | peras dengan media NA
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| | NA) |

E. Metode Pengumpulan Data Penelitian
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data primer
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengujian
efektivitas eco enzyme dalam Laboratoritum Mikrobiologi dan
Parasitologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
2. Data sekunder
Data yang diperoleh dari banyaknya studi literatur yang berkaitan
dengan penelitian ini sehingga bisa melengkapi dalam proses penulisan

karya tulis ilmiah.

F. Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

Adapun pengolahan dan analisis data dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pengolahan data penelitian ini akan dsajikan dalam bentuk tabel,
diagram batang, dan akan di uraikan dalam bentuk narasi.

2. Analisis data untuk menentukan ke efektifan eco enzyme dari kulit
jeruk peras terhadap angka kuman di udara menggunakan rumus (Deni
dkk., 2018) sebagai berikut:

a. Rumus efektivitas perlakuan

Sebelum Perlakuan— Sesudah Perlakuan
Sebelum Perlakuan

x100%



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Proses Pembuatan Produk Eco Enzyme Dari Kulit Jeruk Peras

Pada proses pembuatan eco enzyme di mulai dengan menimbang
sebanyak 300g sampah kulit jeruk peras yang sudah di potong menjadi
beberapa bagian lebih kecil menggunakan pisau dan gula merah 100g, lalu
masukan kulit jeruk peras dan gula merah tersebut ke dalam botol plastik,
setelah itu tambahkan air ke dalam botol sebanyak 1000ml. Kemudian
botol ditutup dengan rapat agar tidak ada udara dari luar yang masuk
kedalam botol, dan nanti di simpan dalam suhu ruang selama 3 bulan.
Selanjutnya setelah 3 bulan eco enzyme disaring dan dimasukan lagi ke
dalam botol. Dan berikut hasil gambar 4.1 dari eco enzyme yang sudah

jadi;

Gambar 4. 1 Produk Eco Enzyme yang Dihasilkan

(Sumber: Data Primer 2024)
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B. Hasil Pengujian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap pengujian mulai dari
melakukan pengujian pH eco enzyme yang sudah jadi, pengujian

argonoleptik atau karekteristik dari eco enzyme dan pengujian efektivitas
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dari eco enzyme terhadap angka kuman di udara. Adapun hasil

penelitian dari pengujian eco enzyme ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Data Hasil Pengujian pH Eco Enzyme

Pengujian pH Kategori
Eco enzyme dari
kulit jeruk peras 3,2 Asam
Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan pada Tabel 4.1 eco enzyme dari kulit jeruk peras
memiliki pH 3,2 yang termasuk dalam kategori asam. Berikut gambar 4.2

hasil pengujian pH eco enzyme;

Gambar 4. 2 pH Eco Enzyme Dari Kulit Jeruk Peras
(Sumber: Data Primer 2024)

Tabel 4. 2 Data Hasil Pengujian Argonoleptik Eco Enzyme

Pengujian Karakteristik
Bentuk Cair
Warna Coklat muda

Beraroma asam khas dari kulit

Aroma .
jeruk peras yang menyengat

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan hasil pengujian argonoleptik eco enzyme pada Tabel
4.2 menunjukan bahwa eco enzyme tersebut berbentuk cair, berwarna

coklat muda dan memiliki aroma khas yang menyegat dari kulit jeruk
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peras, sesuai dengan bahan baku yang digunakan untuk pembuatan eco
enzyme pada penelitian ini. Berikut hasil gambar 4.3 dari pengujian

argonoleptik eco enzyme;

Gambar 4. 3 Argonoleptik Eco Enzyme Dari Kulit Jeruk Peras
(Sumber: Data Primer 2024)

Tabel 4. 3 Data Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Di Ruang
Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi

Suhu awal Kelembaban Suhu akhir | Kelembaban akhir
(°C) awal (%) (‘C) (%)

26.5 58 24.8 68

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan dari Tabel 4.3 hasil pengukuran suhu dan kelembaban
yang ada dalam ruang laboratorium saat melakukan pengujian
memaparkan media nutrient agar (NA) di udara selama 15 menit.
Menunjukan bahwa pengukuran pada suhu awal bernilai 26.5 °C dengan
kelembaban awal 58% sedangkan saat di pengukuran suhu akhir bernilai
24.8 dan kelembaban akhir 68%. Hasil dari pengukuran ini ada terjadinya
penurunan dari suhu awal ke suhu akhir sedangkan untuk kelembaban
terjadinya peningkatan dari kelembaban awal ke kelembaban akhir.

Berikut gambar 4.4 dan 4.5 saat waktu pemaparan udara berlangsung;
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Gambar 4. 5 Suhu Akhir dan

Gambar 4. 4 Suhu Awal dan Kelembaban Akhir

Kelembaban Awal

i (Sumber: Data Primer 2024)
(Sumber: Data Primer 2024)
Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Efektivitas Eco Enzyme Dari Kulit Jeruk Peras
Terhadap Pertumbuhan Angka Kuman Di Udara Ruang Laboratorium
Mikrobiologi Dan Parasitologi

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
angka angka angka angka
Pertumbuhan kuman kuman Pertumbuhan .
. kuman kuman . . Efektivitas
Konsentrasi jumlah angka setelah setelah jumlah angka .
Pengulangan kontrol kontrol Relatif
perlakuan kuman 2x24 perlakuan | perlakuan kuman 2x24 o
setelah setelah N . . N (%)
. P . jam di di jam
inkubasi | inkubasi . . . .
24 iam 48 jam inkubasi inkubasi
J J 24 jam 48 jam
Cawai‘ petrt 53 37 -16 861 821 -40 150,00%
Cawan petri 25%
57 40 35 -5 8 1 -7 40,00%
Rata-rata
efektivitas - - - - - - - 95,00%
25%
Cawan petri 53 37 -16 737 1.238 501 -3231,25%
CawaL etri 30%
5 P 40 35 -5 1 1 0 100,00%
Rata-rata
efektivitas - - - - - - - -1565,63%
50%
Cawai‘ petrt 53 37 -16 0 643 643 3931,25%
Cawan petri 3%
W 5 P 40 35 -5 0 991 991 19820,00%
Rata-rata
efektivitas - - - - - - - 11925.63%
75%
Cawail petri 53 37 -16 0 2 2 112,50%
Cawan petri 100%
P P 40 35 -5 0 162 162 3240,00%
Rata-rata
efektivitas - - - - - - - 1676,25%
100%

Sumber: Data Primer 2024
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian efektivitas eco enzyme
terhadap angka kuman udara, pada konsentrasi 25% di pengulangan
pertama menunjukkan efektivitas relatif yang tinggi 150,00% dan di
pengulangan kedua menunjukkan efektivitas relatif yang rendah 40,00%
dengan rata-rata 95,00% dari efektivitas relatif. Konsentrasi 50% pada
pengulangan pertama menunjukkan efektivitas relatif -3231,25% di
pengulangan kedua menunjukan efektivitas relatif 100% dengan rata-rata -
1565,63% dari efektivitas relatif. Kemudian, konsentrasi 75% di
pengulangan pertama menunjukkan efektivitas relative yang tinggi
3931,25% dan pengulangan kedua menunjukkan efektivitas relatif tinggi
19820% dengan rata-rata 11925,63% dari efektivitas relatif. Selanjutnya
untuk konsentrasi 100% pada pengulangan pertama menunjukan
efektivitas relatif 112,50% di pengulangan kedua menunjukkan efektivitas

relatif 3240,00% dengan rata-rata efektivitas relatif 1676,25%.



BAB YV
PEMBAHASAN

Eco enzyme dihasilkan dari fermentasi sampah organik yang merupakan
salah satu jenis dekomposisi anaerobik. Mikroorganisme yang terlibat di dalam
proses fermentasi membantu memecah karbohidrat yang ada pada sampah organik
menjadi zat organik yang lebih sederhana yaitu alkohol dan asam asetat, tanpa
menggunakan oksigen dan semakin lama proses fermentasi eco enzyme maka
nilai pH yang dihasilkan akan semakin rendah (Irianto dkk., 2023). Cairan eco
enzyme mengandung alkohol sebanyak 60-70% sehingga nilai pH berada dibawah
4,0 dalam penelitiannya (Rahayu dkk., 2021). Pada penelitian ini eco enzyme dari
kulit jeruk peras yang dihasilkan memiliki nilai pH 3,2 dan rendahnya nilai pH

yang dihasilkan oleh cairan eco enzyme disebabkan kandungan asam organik.

Eco enzyme memiliki kandungan asam organik berupa asam asetat yang
dihasilkan dari proses metabolisme bakteri yang terdapat dalam sisa buah dan
sayuran secara alami. Sedangkan, untuk karakteristik argonoleptik dari eco
enzyme yang dihasilkan pada penelitian ini berwarna coklat muda dan mempunyai
aroma asam menyengat dan segar dari hasil fermentasi. Eco enzyme dikatakan
bagus apabila memiliki warna coklat muda hingga coklat tua dan memiliki aroma
khas yang segar dari bahan yang digunakan untuk pembuatan eco enzyme (Viza.,
2022). eco enzyme menurut (Vama & Cherekar, 2020) bermanfaat sebagai agen

anti-jamur, anti bakteri, inteksidal dan pembersih rumah tangga.

Angka kuman udara pada ruangan laboratorium mikrobiologi dan

parasitologi di pengaruhi oleh aktivitas yang sedang dilakukan di dalam
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laboratorium. Serta suhu dan kelembaban udara juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan dan jumlah angka kuman, dalam penelitian
(Susilawati dkk., 2021) menunjukan bahwa suhu berpengaruh terhadap angka
kuman senilai p=0,020 yang berarti faktor suhu berpengaruh terhadap angka
kuman sebesar 28.3% dimana lajunya pertumbuhan bakteri sangat berpengaruh
pada saat suhu meningkat sehingga dapat menghambat atau mendorong
pertumbuhan serta keaktifan bakteri, kemudian faktor kelembaban juga
berpengaruh terhadap angka kuman senilai p=0,000 dan R=0,588 yang artinya
semakin tinggi kelembaban maka semakin tinggi angka kuman. Oleh karena itu,
pada saat pengujian ini berlangsung di dapatkan hasil pengukuran suhu awal 26,5
°C dan kelembaban awal 58% kemudian untuk hasil di pengukuran suhu akhir
24,8 °C dengan tingkat kelembaban akhir 68% dari kedua pengukuran tersebut
bisa terlihat terjadinya penurunan suhu di dalam ruangan dari yang 26,5 °C
menjadi 24,8 °C sedangkan untuk kelembaban terjadi peningkatan dari yang

kelembabannya 58% menjadi 68%.

Penurunan suhu dapat mempengaruhi hasil pertumbuhan angka kuman di
udara, pada suhu yang sangat rendah memungkinkan mengalami penurunan
aktivitas yang signifikan dan menyebabkan melambatnya pertumbuhan bakteri.
Kemudian terjadi peningkatan kelembaban yang juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan bakteri. Pada media pertumbuhan, kelembaban
yang tepat bisa membantu pertumbuhan bakteri, kelembaban yang rendah
mengakibatkan terjadinya kekeringan pada media, sedangkan kelembaban yang

tinggi dapat menyebabkan media menjadi terlalu basah dan berair. Namun,
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dengan peningkatan kelembaban bisa membantu mendukung pertumbuhan

bakteri.

EFEKTIVITAS ECO ENZYME TERHADAP PERTUMBUHAN
ANGKA KUMAN

25000.00
20000.00
15000.00
10000.00

5000.00

jumlah angka kuman

0.00 —
25% 509, B2 75% 100%

-5000.00
Gambar 5. 1 Diagram Batang Efektivitas Eco Enzyme

Pada Gambar 5.2 diagram batang diatas menunjukan efektivitas dari setiap

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% ternyata memiliki dampak yang berbeda

terhadap pertumbuhan angka kuman pada pengamatan setelah di inkubasi 24jam

dan 48jam.

1. Konsentrasi 25% menunjukkan efektivitas relatif yang stabil dalam menekan
pertumbuhan angka kuman. Dilihat dari hasil pengulangan pertama, terjadi
penurunan jumlah angka kuman dari 861 menjadi 821, sementara pada
pengulangan kedua, jumlah angka kuman turun dari 8 menjadi 1. Hal ini,
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 25% mampu mengurangi jumlah angka
kuman udara.

2. Konsentrasi 50% memperlihatkan jumlah angka kuman yang bervariasi. Pada
pengulangan pertama, terjadi peningkatan yang signifikan dari 737 menjadi

1,238 yang mana menunjukkan bahwa konsentrasi yang digunakan kurang
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efektif dalam menekan pertumbuhan angka kuman. Sedangkan, di
pengulangan kedua tidak terjadi perubahan jumlah angka kumannya tetap 1,
yang menunjukkan stabilitas dalam hasil akan tetapi kurang efektif dalam
mengurangi jumlah angka kuman.

3. Konsentrasi 75% menghasilkan peningkatan angka kuman yang signifikan
pada kedua pengulangan, terutama pada pengulangan kedua yang
menunjukkan jumlah angka kuman meningkat dari 0 menjadi 991. hal ini bisa
di simpulkan bahwa konsentrasi 75% kurang efektif untuk menekan
pertumbuhan angka kuman udara.

4. Konsentrasi 100% juga menunjukkan ketidakefektifan dalam menekan
pertumbuhan angka kuman. Meskipun di pengulangan pertama meningkat dari
0 menjadi 2, tetapi di pengulangan kedua terjadi peningkatan yang cukup
tajam dari 0 menjadi 162 dan ini menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi
yang digunakan tidak sepenuhnya berhasil menekan pertumbuhan angka
kuman.

Pada hasil efektivitas eco enzyme dari kulit jeruk peras dalam menurunkan
angka kuman di udara yaitu konsentrasi 25% efektif dalam menekan jumlah
pertumbuhan angka kuman pada kedua pengulangan. Sementara pada konsentrasi
50%,75%, dan 100% tidak memberikan hasil yang optimal, bahkan cenderung
meningkatkan jumlah angka kuman, khususnya di konsentrasi 75% dan 100%
yang menunjukkan bahwa untuk peningkatan konsentrasi diatas 25% tidak
memberikan hasil yang lebih baik, yang mana ini mengidikasikan bahwa lebih

tinggi konsentrasi yang digunakan tidak selalu berarti lebih efektif dalam
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menekan atau menghambat pertumbuhan angka kuman, dan konsentrasi 25%
dapat dianggap sebagai pilihan yang optimal dalam menekan pertumbuhan angka

kuman.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kulit jeruk peras menjadi bahan baku dalam proses pembuatan eco
enzyme. Dan eco enzyme yang dihasilkan memiliki kadar nilai pH 3,2.
Produk eco enzyme berbentuk cairan atau larutan, mempunyai aroma asam
khas jeruk peras yang menyengat, serta berwarna coklat muda.

Konsentrasi eco enzyme yang efektif dalam menurunkan angka
kuman di udara di ruang Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur adalah konsentrasi 25%.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Lakukan pembuatan eco enzyme dengan mengkombinasikan beberapa
bahan baku sampah organik seperti buah-buahan dan sayuran.

2. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya, dengan mengaplikasikan eco enzyme pada air limbah
untuk melihat apakah eco enzyme efektif dalam mengurangi mikroba

patogen dan mampu meningkatkan kualitas air limbah.
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Lampiran 6. 4 Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Eco Enzyme
a. Alat dan Bahan

1. Sampah kulit jeruk peras

™

Botol plastik
3. Gelas ukur, timbangan, pisau, dan talenan
4. Air
b. Cara kerja
1. Timbang 100g gula merah, 300g sampah kulit jeruk peras, 100ml air.
2. Masukan kedalam botol plastik, lalu tutup botol dengan rapat.
3. Simpan selama 3 bulan di suhu ruangan kamar.
4. Saring eco enzyme setelah 3 bulan.
2. Pengujian Sifat Fisik Eco Enzyme
a. UjipH
Siapkan eco enzyme yang sudah jadi, lalu celupkan pH meter kedalam eco
enzyme, diamkan sampai angka yang dimonitor stabil.
b. Uji Argonoleptik
Amati secara visual mulai dari bentuk, warna, dan aroma yang dihasilkan

oleh eco enzyme yang sudah jadi.



3. Pengujian Mirobiologi

A. Pembuatan Media

a. Alat dan Bahan

8.

9.

Timbangan
Watch glass
Labu erlenmeyer

Gelas ukur

. Beaker glass

Cawan petri
Batang pengaduk

Kertas tahan panas

11. Corong kaca
12. Lampu bunsen
13. Autoklaf

14. Aluminium foil
15. Kompor listrik
16. Aquadest

17. Mikropipet

18. Eco enzyme

Kertas saring 19. Nutrient Agar (NA)

10. Sendok kayu

b. Carakerja

1.

Pembuatan media

Timbang media NA sebanyak 4gr menggunakan timbangan.
Masukan media kedalam labu erlenmeyer dan larutkan
menggunakan 200 ml aquadest dan aduk secara konstan sambil
dipanaskan di atas kompor hingga homogen. Lalu masukan media
kedalam autoklaf untuk disterilisasi pada suhu 121 oC selama 15
menit (jarum berada diwarna hijau). Siapkan cawan petri, masukan
konsentrasi eco enzyme yang sudah di buat ke dalam cawan petri

sebanyak 1 ml selanjutnya tuangkan media NA ke dalam cawan



petri tersebut. Dan goyangkan cawan petri seperti angka delapan
dan biarkan media menjadi padat. Setelah itu cawan petri disimpan
dalam keadaan terbalik (bagian tutup petri di bawah dan bagian
media NA di atas).
. Pembuatan Dosis Konsentrasi Eco Enzyme
a. 100% (1 ml eco enzyme) = 1 ml
b. 75% (0.75 ml eco enzyme + 0.25 ml Aquadest) = 1 ml
c. 50% (0.5 ml eco enzyme + 0.5 ml Aquadest) = 1 ml
d. 25% (0.25 ml eco enzyme + 0.75 ml Aquadest) = 1 ml
. Paparan Mikroba Pada Media

Biarkan cawan petri yang terisi media NA dalam keadaan
terbuka selama 15 menit. Catat suhu dan kelembaban awal saat
pengujian. Lalu tutup cawan petri dan letakan cawan petri dalam
keadaan terbalik, jangan lupa memberikan label pada cawan petri.
Masukan cawan petri ke dalam inkubator dan di inkubasi selama
2x24 jam dengan suhu 370C. Selanjutnya setelah inkubasi selesai,
hitung jumlah koloni mikroorganisme yang tumbuh pada media
menggunakan alat colony counter. Pengamatan dilakukan di hari

pertama dan hari kedua dalam waktu 24 jam sekali.
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